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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan potensi wisata Desa Sumberagung dan
pengembangan pariwisata berkelanjutan berbasis masyarakat. Informasi geografis diperlukan untuk
mengetahui persebaran potensi wisata dan melakukan inventarisasi potensi serta objek wisata di Desa
Sumberagung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan analisis deskriptif
untuk mengidentifikasi potensi wisata Desa Sumberagung dan pengembangan pariwisata
berkelanjutan berbasis masyarakat. Data penelitian ini berupa titik koordinat potensi dan objek wisata,
hasil wawancara, dan foto potensi dan objek wisata. Hasil penelitian yang diperoleh adalah Desa
Sumberagung memiliki Sumber Daya Alam yang mampu dikembangkan menjadi objek wisata dan
menarik wisatawan. Pengelolaan pariwisata di Desa Sumberagung kurang optimal karena belum ada
keterlibatan masyarakat secara penuh untuk mengembangkan dan mengelola potensi wisata Desa
Sumberagung. Rekomendasi diberikan guna memberikan referensi dalam pengelolaan dan
pengembangan pariwisata Desa Sumberagung khususnya pengembangan berbasis masyarakat.

Kata Kunci: Potensi wisata, Pariwisata berkelanjutan, Masyarakat.

Abstract

The research aims to map the tourism potential of Sumberagung Village and the development
of community-based sustainable tourism. Geographical information is needed to determine the
distribution of tourism potential and to do an inventory of tourism potentials and attractions in
Sumberagung Village. The research method used is a qualitative method with descriptive analysis to
identify the tourism potential of Sumberagung Village and community-based sustainable tourism
development. The research data is the coordinates of the potential and tourist objects, the results of
interviews and photos of potential and tourist objects. The result of the research is that Sumberagung
Village has natural resources that can be developed into tourist objects and can attract tourists. The
management of tourism in Sumberagung Village is not optimal because there is no full community
involvement in developing and managing the tourism potential of Sumberagung Village.
Recommendations are given to provide references in the management and development of tourism in
Sumberagung Village, mainly community-based development.
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PENDAHULUAN
Desa  Sumberagung  terletak  di

Kecamatan Ngaringan, Kabupaten Grobogan,
Jawa Tengah. Desa Sumberagung memiliki jarak
12 km dari pusat kecamatan dan 45 km dari pusat
kabupaten. Letak geografis desa Sumberagung
adalah 07°59°11” LS, 111°09°36” BT. Luas
wilayah desa Sumberagung adalah 2.238,788 ha
yang terdiri atas pemukiman, wilayah hutan,
persawahan, tempat usaha, dan pemakaman.

Potensi wisata di desa Sumberagung
memerlukan perkembangan yang berkelanjutan
untuk menarik minat wisatawan dan memperbaiki
kualitas dari objek wisata (Manuel et al., 2019).
Peningkatan  kualitas dari  objek  wisata
berdampak positif bagi tingkat kunjungan
wisatawan  (Aurel, Simina, 2016). Desa
Sumberagung berada di bentang wilayah yang
memiliki banyak potensi wisata. Objek wisata
yang mulai dikembangkan adalah objek wisata
Sendang Wangi dan Jowo Dhuwur View.
Sendang Wangi merupakan objek wisata unik,
yaitu berupa sendang atau sumber air yang
memiliki bau belerang, tidak berasa, dan bewarna
biru. Jowo Dhuwur View merupakan objek
wisata berbasis alam dengan pemandangan yang
indah dan telah dikelola oleh swasta.

Desa Sumberagung memiliki potensi
wisata yang tinggi, seperti wilayah hutan dan
lanskap yang indah serta berada di ketinggian
dibandingkan daerah sekitar. Selain itu, kearifan
lokal yang kental masih terasa dari budaya,
kebiasaan masyarakat, dan makanan tradisional
(Gstaettner et al.,, 2016). Keunggulan seperti
lanskap, kearifan lokal, dan budaya mampu
menarik wisatawan dan berpotensi menjadi objek
wisata (Komariah, 2018). Metode yang
digunakan untuk mengetahui cakupan potensi
wisata serta objek wisata ialah dengan cara
pemetaan (Brown, 2006). Dalam hal ini adalah
pemetaan potensi objek wisata pada Desa

Sumberagung.
Penyampaian informasi dengan bantuan
informasi  geografis mampu mempermudah

wisatawan untuk mengetahui objek (Wei, 2012).
Informasi geografis salah satunya berbentuk peta
(Queralt & Witte, 1998). Pemetaan objek wisata
digunakan untuk mengetahui cakupan luas lokasi
dan objek wisata maupun potensi wisata
(Sugiarto, Sofyan, Jayadianti, & Wibowo, 2020).
Objek wisata yang dipetakan merupakan objek
wisata yang telah dikelola dan potensi wisata
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merupakan tempat yang memiliki peluang untuk
menjadi objek wisata yang dikomersialkan
(Nahuelhual, Carmona, Lozada, Jaramillo, &
Aguayo, 2013). Analisis potensi wisata bertujuan
untuk menambah inventarisasi objek wisata yang
mampu dikelola masyarakat (Clarke, 1993) dan
mampu menyejahterakan kehidupan masyarakat
(Jaelani, dan Handayani, 2020).

Inventarisasi objek wisata menambah
keberagaman jenis wisata dari suatu wilayah
(Ridwan, 2019). Pengembangan potensi wisata
dilakukan berdasarkan Indicator Sustainable
Tourism dari Word Tourism Organization
(UNWTO). Indicator Sustainable Tourism
digunakan sebagai dasar untuk mengetahui
karakteristik potensi wisata di Desa Sumberagung
dan target pengembangan utama untuk
mendukung pengembangan pariwisata
berkelanjutan (Torres-delgado, 2014). Indikator
pengembangan pariwisata menurut UNWTO
adalah kesejahteraan tuan rumabh, terlindunginya
aset budaya, partisipasi masyarakat, jaminan
kesehatan dan keselamatan, manfaat ekonomi,
perlindungan aset alam, pengelolaan sumber daya
alam langka, pembatasan dampak, perencanaan
dan pengendalian pembangunan. Daya tarik
wisatawan untuk berkunjung pada sebuah objek
wisata menurut Obie (2020) dikelompokkan
menjadi 3 kelompok besar yaitu: 1) natural
attractions meliputi sumber daya alam baik biotik
maupun abiotik, 2) build attractions meliputi
sekelompok bangunan atau arsitektur menarik
seperti rumah adat dan bangunan modern, dan 3)
cultural attractions  meliputi cerita rakyat
peninggalan sejarah kesenian keagamaan yang
kental dan juga menjadi ciri khas pariwisata di
Indonesia.

Strategi pengembangan pariwisata yang
mampu meningkatkan minat wisatawan dan
memberi fasilitas kepada wisatawan harus
berawal dari masyarakat sekitar objek wisata
(Pareta, 2013). Pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat atau Community Based
Tourism (CBT) merupakan prinsip utama dalam
memajukan potensi objek wisata dengan
menggerakkan masyarakat sekitar untuk peduli
dan bekerjasama untuk pengembangan objek
wisata (Permin, Norn, & Kruse, 1997). Objek
wisata di Desa Sumberagung dikelola oleh
masyarakat sekitar yang tergabung dalam
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis).

Pokdarwis Desa Sumberagung memiliki
fokus dalam pengembangan pariwisata berbasis
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sumber daya alam namun pengembangannya
kurang optimal karena kurangnya kesadaran
sebagian masyarakat dalam memperhatikan objek
wisata dan  kurangnya individu dalam
pengelolaan. Masyarakat masih lebih memilih
bertani atau merantau sehingga objek wisata dan
potensial wisata tidak terperhatikan dengan baik.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
memetakan potensi wisata dan mengetahui
karakteristik potensi wisata di Desa Sumberagung
sebagai dasar pengembangan  pariwisata
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan metode analisis data, yaitu
analisis  deskriptif  kualitatif. ~ Penelitian
dilaksanakan di Desa Sumberagung, Kecamatan
Ngaringan, Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa
Tengah. Prosedur penelitian meliputi proses
perencanaan, Yaitu mengenai  pertanyaan
wawancara, dan pengumpulan informasi tata
letak dari Desa Sumberagung dan persebaran
objek wisata yang ada. Pelaksanaan penelitian
dilakukan dengan observasi lapangan dan
pengumpulan data berupa hasil wawancara, foto
lanskap, dan titik persebaran potensi wisata di
Desa Sumberagung. Tahap analisis data beserta
reduksi dilakukan berdasarkan tujuan penelitian.
Data penelitian diperoleh dalam bentuk titik
koordinat objek wisata sebagai dasar pemetaan
yang didapat dari observasi lapangan, foto
lanskap wilayah kajian, potensi objek wisata,

rencana pengembangan objek  wisata,
pengelolaan, dan aksi masyarakat untuk
pariwisata yang diperoleh dari wawancara

Pokdarwis dan observasi langsung.
Teknik pengumpulan data dilakukan

dengan  mewawancarai  Pokdarwis  atau
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masyarakat sekitar melalui teknik wawancara
terbuka dan terstruktur dengan teknik snow ball
serta observasi langsung pada titik potensi wisata
di Desa Sumberagung. Data pendukung
menggunakan studi literatur untuk memperkuat
data utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi Wisata Desa Sumberagung dengan
Informasi Geografis

Potensi wisata Desa Sumberagung
dengan informasi geografis dipilih untuk
memudahkan dalam memaparkan sebaran potensi
wisata (Rahayuningsih, Muntasib, & Budi, 2016).
Informasi geografis merupakan alat untuk
memperjelas sebaran dengan interpretasi kondisi
kawasan aslinya (Ghorbanzadeh, Pourmoradian,
& Blaschke, 2019). Desa Sumberagung memiliki
potensi wisata yang mampu menjadi peluang
untuk masyarakat sekitar demi meningkatkan
kesejahteraan.

Potensi wisata dari Desa Sumberagung
dikelompokkan menjadi 3 kelompok besar, yaitu
potensi wisata alami, potensi wisata buatan, dan
potensi wisata edukasi. Potensi wisata Desa
Sumberagung mampu dikembangkan menjadi
objek wisata yang khas dan berpotensi menarik
wisatawan. Pengembangan potensi wisata terkait
dengan berbagai pihak, dari masyarakat lokal
sampai pihak pemerintah, dan sumber pendanaan
(Fundeanu, 2015). Pariwisata yang dikelola
masyarakat mampu menjadi pusat kegiatan dan
pemerataan penghasilan dari bidang pariwisata
(Lekaota, 2015). Informasi kawasan dan sebaran
potensi wisata dari Desa Sumberagung disajikan
pada Gambar. 1.
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Peta Kawasan dan Distribusi

Potensi Wisata Desa Sumberagung £ Lahan Pertanian

I L2han Perkebunan

Jalan [ panau
Sumber: [__] Batas Desa I Kawasan Potensi Wisata Alam
-Data Observasi Lapangan Tim Peneliti Tahun 2020
-Peta Rupa Bumi Indonesia D Desa Sumbaragung Kawasan Agrowisata
Heacin (/4 Pemukiman I <avasan Hutan

Nama Objek:

1. Jowo Dhuwur View

2. Sendang Wangi Indah

3. Agrowisata Kebun Kelengkeng
4. Sendang Dhuwur

5. 6. Wisata Kuliner Khas

7. Pusat Oleh-oleh Khas

8. Sendang Gua

9. Area Perkemahan

10. Sendang Pancur

11. Potensi Pusat Parkir

12. Potensi Agrowisata Kelengkeng
13. Potensi Agrowisata Sawo

14. Potensi Agrowisata Alpukat

15. Potensi Wisata Air dan Kuliner

Gambar 1. Sebaran Potensi Wisata Desa Sumberagung

Berdasarkan data informasi geografis
pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa kawasan
terbesar dari Desa Sumberagung adalah lahan
persawahan, lahan perkebunan, dan kawasan
hutan. Kekayaan alam menjadi potensi yang baik
untuk pengembangan desa wisata (Kim et al.,
2015). Desa Sumberagung memiliki potensi
wisata yang tersebar secara merata dan memiliki
3 objek wisata yang telah dikenal masyarakat,
yaitu Sendang Wangi Indah, Jowo Dhuwur View,
dan Agrowisata Kebun Kelengkeng.

Objek wisata Sendang Wangi Indah
memiliki ciri khas, yaitu sumber air alami yang
mengandung sulfur atau belerang rendah dengan
bau khas yang dipercaya masyarakat sebagai
sarana penyembuhan penyakit kulit. Selain itu,
cerita rakyat mengenai Sendang Wangi Indah
masih berkaitan dengan kejayaan Kerajaan
Demak. Keunikan lain dari Sendang Wangi Indah
adalah lokasinya jauh dari gunung berapi namun
memiliki sumber air dengan kadar belerang atau
sulfur dan beraroma khas. Objek wisata lainnya
adalah Jowo Dhuwur View, yakni objek wisata
semibuatan yang memadukan pemandangan alam
dengan bangunan, dekorasi modern, dan

agrowisata kebun kelengkeng dengan luas sekitar
6 ha dengan konsep wisata dan edukasi.

Desa Sumberagung memiliki banyak
jenis potensi wisata, yaitu Sendang Gua, Sendang
Pancur, Sendang Dhuwur. Sendang merupakan
sumber air alami yang biasa muncul di dalam
tanah dan memiliki kualitas air yang jernih
(Suwarno, 2021). Sendang di Desa Sumberagung
kebanyakan hanya dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar sebagai sumber air bagi kebutuhan sehari-
hari. Kekayaan alam sumber mata air mampu
dimanfaatkan (Folgado-Fernandez, Di-Clemente,
2019) dan dikembangkan menjadi objek wisata
berbasis alam (Cole, 2015), kolam alami, dan
dimodifikasi sehingga mampu menarik minat
wisatawan. Potensi wisata lainnya berada pada
kawasan hutan dan kawasan persawahan. Potensi
wisata yang mampu dikembangkan pada kawasan
hutan adalah area bumi perkemahan dan dapat
dikembangkan dengan fasilitas kegiatan luar
ruangan lainnya, seperti outbond dan penunjang
lainnya (Smith et al., 2018). Kawasan hutan
terdapat jalur tracking pendek atau rute bersepeda
di tengah hutan jati yang dapat dimanfaatkan dan
memiliki nilai jual. Kawasan persawahan
memiliki potensi jalur tracking pagi di area
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persawahan dan mampu dikembangkan menjadi
wisata edukasi penanaman padi  untuk
mengetahui budaya masyarakat dalam bertani.
Wisata tracking mampu menarik wisatawan
khususnya wisatawan asing (Gurung, 2008).
Potensi wisata lainnya dari Desa
Sumberagung adalah agrowisata. Agrowisata
merupakan pariwisata yang berkonsep pertanian

dan  mengintegrasikan  nilai  pendidikan
(Romanenko,  2020). Kawasan  Desa
Sumberagung  memiliki  lingkungan  yang

mendukung baik pertumbuhan tanaman buah.
Dengan demikian, kawasan Desa Sumberagung
memiliki banyak potensi kawasan agrowisata
buah, contohnya agrowisata buah kelengkeng,
agrowisata buah sawo, dan agrowisata buah
alpukat. Potensi wisata bidang agrowisata mampu
menjadi wisata unggulan yang menyajikan sarana
pariwisata sambil belajar (Macfarland, 2019).

Desa Sumberagung didukung potensi
wisata kuliner khas yang jarang ditemukan di
daerah lain, yaitu masakan nasi jagung goreng.
Nasi ini merupakan olahan dari jagung yang
digiling dan diproses sedemikian rupa sehingga
menyerupai nasi yang diolah lagi dengan cara
digoreng. Wisata kuliner mampu menjadi daya
tarik penunjang atau bahkan tujuan utama
wisatawan untuk mengunjungi sebuah objek
(Seyitoglu, 2020). Potensi lainnya adalah pusat
oleh-oleh khas Desa Sumberagung, yaitu olahan
kacang mete/cashew nuts. Desa Sumberagung
merupakan salah satu daerah penghasil kacang
mete dari tumbuhan yang dikenal jambu monyet
(Annacardium ocidentale).

Rekomendasi Pengelolaan dan Pengembangan

Pariwisata Berbasis Masyarakat di Desa
Sumberagung
Pengelolaan lebih lanjut dan

pengembangan pariwisata sangat dibutuhkan.
Pariwisata berkelanjutan merupakan upaya atau
konsep jangka panjang dari sebuah pengelolaan
pariwisata dengan mempertimbangkan aspek
ekonomi, sosial, dan kelestarian lingkungan,
berlaku untuk masa kini dan masa yang akan
datang (UNWTOQ). Sustainable development
menurut Munt & Moforth (1998) meliputi 3
komponen penting, vyaitu 1) ecologycal
sustainable, yaitu kajian bentang alam dengan
mempertimbangkan semua dampak
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pengembangan pariwisata terhadap
keseimbangan alam karena pengembangan
pariwisata harus disertai upaya pelestarian salam
menjaga sumber daya alam; 2) sosial
adaptability, yaitu kemampuan beradaptasi
masyarakat akan adanya pengembangan dalam
bidang pariwisata karena harus melibatkan sosial
masyarakat, sehingga sangat diperlukan
contohnya: pengembangan rumah masyarakat
untuk guesthouse, objek wisata budaya
masyarakat lokal, dan kawasan sosial ekonomi
seperti pasar tradisional; dan 3) cultural
sustainability, yaitu pengembangan pariwisata
tidak memberi pengaruh perubahan atau dampak
negatif terhadap kebudayaan masyarakat sekitar
dan mampu mengembangkan kebudayaan lokal
sebagai daya tarik wisatawan.

Kebudayaan merupakan salah satu daya
tarik wisata, khususnya Indonesia.
Pengembangan wisata untuk komponen kultural
mampu dilakukan dengan menyajikan unsur
legenda mitologi daerah, cerita folklor, asal usul
desa, dan wupaya-upaya Yyang dilakukan
masyarakat untuk mempertahankan  suatu
kebudayaan tradisional.

Pariwisata berbasis masyarakat atau
Community Based Tourism (CBT) merupakan
upaya untuk melibatkan masyarakat di sekitar
objek wisata untuk bersama mengembangkan
pariwisata (Okazaki, 2008). Masyarakat lokal
memiliki peran penting dalam pengelolaan
(Amerta, 2017) dan menjaga kelestarian
lingkungan sekitar objek pariwisata agar tetap
memperhatikan kelestarian lingkungan
(Ghoddousi, Pintassilgo & Mendes, 2018). selain
itu, keterlibatan dalam sektor pariwisata akan
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Optimalisasi pengembangan pariwisata
berkelanjutan berbasis masyarakat memiliki
beberapa konsep penting menurut Okazaki,
(2008) yaitu partisipasi masyarakat,
enterpeunership  dalam  pariwisata, peran
masyarakat untuk konservasi lingkungan, dan
peran local leader dalam pengembangan
pariwisata. Konsep penting dalam partisipasi
masyarakat ~ dan  enterpunership  mampu
ditingkatkan dalam skala rumah tangga dengan
mengembangkan wisata makanan lokal, dan
menyajikan sarana edukasi untuk melihat
langsung pembuatan makanan lokal dengan
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experience ikut dalam proses pembuatan.
Optimalisasi pengembangan wisata juga mampu
dilakukan dengan wisata insitu kultur dengan
mengadopsi budaya sekitar (Liu, 2014) untuk
disajikan kepada wisatawan dan menambah
kekayaan budaya yang disajikan dalam suatu
kompleks wisata.

Pengembangan pariwisata berkelanjutan
berbasis masyarakat di Desa Sumberagung harus
lebih ditingkatkan untuk mengajak seluruh
elemen masyarakat untuk sadar wisata. Daerah
dengan kepemilikan sumber daya alam yang
melimpah sangat potensial untuk dimanfaatkan
sebagai objek wisata yang mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar ~(Fennell,
2000). Masyarakat harus lebih menyadari potensi
wisata di Desa Sumberagung yang dapat
dikembangkan sehingga mampu menopang
kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar.

Desa Sumberagung memiliki banyak
sumber daya alam yang sebagian besar belum
dikembangkan bahkan belum disadari oleh
masyarakat. Masyarakat Desa Sumberagung
memiliki keramah-tamahan yang baik, kebiasaan
bertani yang mampu dimanfaatkan sebagai
agroedutourism (Ghimire, Centre, & Asia, 2011),
dan wisata kuliner khas yang hanya ditemui di
Desa  Sumberagung.  Apabila  hal itu
dikembangkan, desa ini akan mampu menjadi
desa wisata yang dapat menyejahterakan
masyarakat.

Pengembangan pariwisata berkelanjutan
berbasis masyarakat mengacu pada 7 indikator
menurut Keliwar, (2013), yaitu pengelolaan

fasilitas, aksesibilitas, promosi, kemitraan,
pemberdayaan masyarakat, kelestarian alam, dan
budaya. Berdasarkan indikator  tersebut,

pengelolaan pariwisata di Desa Sumberagung
belum memenuhi kriteria pengembangan wisata
yang berkelanjutan berbasis masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat merupakan
dasar untuk mewujudkan pariwisata
berkelanjutan berbasis masyarakat (Piartrini,
2018). Masyarakat berperan penting dalam
pengelolaan, aksesibilitas, penyedia jasa, dan
kelestarian alam (Sutawa, 2012). Keterlibatan
masyarakat sekitar sangat penting karena Desa
Sumberagung memiliki potensi wisata yang
masih mampu dikembangkan lagi dan perlu peran
aktif dari masyarakat Desa Sumberagung.
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Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM)
sangat dibutuhkan melalui edukasi kepada
masyarakat secara langsung atau
memberipercontohan serta  sosialisasi  dari
pemerintah setempat sehingga masyarakat sadar
akan potensi wisata yang dapat dikembangkan.

Rekomendasi yang diberikan adalah
eksplorasi potensi wisata yang tertera pada
Gambar. 1 (Pemetaan potensi wisata) sehingga
mampu digunakan dan dibuka sebagai objek
wisata pendamping dari objek wisata utama.

Promosi wisata Desa Sumberagung
masih perlu ditingkatkan mampu menarik
wisatawan untuk mengunjungi Desa
Sumberagung. Masyarakat pengelola wisata Desa
Sumberagung mampu memanfaatkan media
sosial, media cetak, dan bekerjasama dengan
pemerintah  setempat untuk meningkatkan
promosi wisata (Zeng & Gerritsen, 2014). Desa
Sumberagung. Promosi pariwisata dilakukan
untuk memberitahukan atau meningkatkan
jumlah wisatawan agar tertarik berkunjung ke
daerah yang telah dipromosikan (Edwards &
Curado, 2003). Dengan demikian, promosi
dilakukan secara efektif dan tepat sasaran karena
wisatawan  mempunyai  kemampuan dan
keinginan yang berbeda-beda (Madasu, 2013).

Pengembangan usaha masyarakat sangat
dibutuhkan. Usaha masyarakat yang memberi
fasilitas atau barang sangat diperlukan guna
meningkatkan daya beli wisatawan serta
kesejahteraan  masyarakat ~ (Peric, 2017).
Penjualan seperti cenderamata, oleh-oleh khas,
atau wisata kuliner masih perlu ditingkatkan
kuantitasnya. Pembagian zonasi dapat dilakukan
untuk persebaran titik pelaku usaha dan
memenuhi daya beli wisatawan di setiap
persebaran zonasi wisata (Job, Becken, & Lane,
2017).

Pengembangan kawasan pertanian dapat
dijadikan sebagai salah satu objek wisata Desa
Sumberagung. Kawasan pertanian mampu
memberi pengalaman pariwisata sekaligus
mengedukasi wisatawan (Liang, You, Ji, & Chen,
2020). Pembuatan jalur tracking mengelilingi
persawahan, pengalaman menanam  padi,
pengalaman membajak sawah, hingga menikmati
makanan khas di gubuk tengah persawahan
merupakan konsep matang dalam pengelolaan
dan  pengembangan  pariwisata  kawasan
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pertanian. Agroedutourism mampu memberi
edukasi, khususnya pada anak-anak, untuk
memahami proses penanaman padi sebagai
penghasil beras dan menghargai jasa para petani
(Belias, Velissariou, & Kyriakou, 2018).

Pengembangan kawasan hutan Desa
Sumberagung perlu di eksplorasi lebih jauh. Desa
Sumberagung memiliki kawasan hutan luas yang
didominasi hutan pohon jati. Kawasan hutan jati
memiliki jalan setapak yang dapat digunakan
sebagai objek wisata soft tracking atau lintasan
sepeda dalam hutan atau down hill. Kawasan
hutan juga memiliki daya tarik yang menjual,
yaitu wisata biodiversitas burung (Panuela &
Winton, 2017). Kegiatan bird watching dapat
dilakukan dengan jalur soft tracking (Istomina &
Luzhkova, 2016) yang telah ditentukan. Kawasan
hutan Desa Sumberagung memiliki camp ground
(Gambar 1.) yang dapat dikembangkan untuk
wisata camping dan outbond bagi wisatawan
dengan suasana hutan yang asri. Lokasi camp
ground juga berdekatan dengan sumber air
sehingga mampu mengakomodasi kebutuhan air
untuk perkemahan.

Pengembangan sendang atau sumber air
Desa Sumberagung diperlukan untuk menambah
inventarisasi objek wisata. Objek wisata sumber
air yang telah dikelola hanya Sendang Wangi
Indah dan merupakan sumber air dengan aroma
belerang. Akan tetapi, tidak semua wisatawan
tahan dengan bau belerang pada Sendang Wangi
Indah, sehingga diperlukan pengembangan dan
pengelolaan sumber air nonbelerang untuk
dijadikan objek wisata. Desa Sumberagung
memiliki banyak sumber air dengan kekhasan
masing-masing. Sumber air Desa Sumberagung
dapat dikembangkan menjadi kolam renang alami
(Febriana, 2015) yang lebih dipilih wisatawan
karena kolam renang komersial memiliki
kandungan kaporit tinggi. Pengembangan wisata
sumber air perlu dukungan dari pemerintah atau
investor serta pengelolaan berkelanjutan dari
masyarakat  sekitar ~dan  memperhatikan
kelestarian alam.

SIMPULAN
Desa Sumberagung memiliki potensi

wisata yang strategis untuk dikembangkan secara
menyeluruh untuk menjadi objek wisata berbasis
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alam. Potensi wisata sumber air sebagai ikon
Desa Sumberagung dapat dikembangkan menjadi
kolam renang alami. Potensi wisata lainnya juga
perlu dikembangkan, seperti potensi agrowisata,
potensi wisata kawasan hutan dan pertanian, serta
usaha masyarakat, seperti oleh-oleh khas dan
kuliner khas Desa Sumberagung. Pengembangan
pariwisata berkelanjutan berbasis masyarakat
dapat terus dilakukan. Pengembangan berfokus
pada sumber daya manusia untuk lebih sadar
wisata dengan  memperhatikan  indikator
sustainable tourism dan mewujudkan kawasan
pariwisata kompleks yang mampu menjadi mata
pencaharian masyarakat. Pengembangan
pariwisata tidak lepas dari dukungan para
stakeholder terkait.
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